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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Evaluasi dalam pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat
penting dalam proses pembelajaran. Ketika proses pembelajaran dipandang
sebagai proses perubahan tingkah laku, maka peran evaluasi proses
pembelajaran menjadi sangat penting. Evaluasi merupakan proses yang
sistematis untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasikan
informasi untuk menentukan tingkat penguasaan peserta didik terhadap tujuan

pembelajaran.t

Evaluasi proses dimaksudkan untuk memberikan umpan balik secara
periodik dalam pelaksanaan program. Disamping itu, dimaksudkan untuk
mengontrol prosedur dan rencana yang telah disusun. Dengan cara demikian,
dapat mendeteksi atau meramalkan segala sesuatu yang mengikuti terjadi
selama program itu dilaksanakan. Dan secara keseluruhan, dapat
mengidentifikasikan atau memantau apa yang terjadi, mengapa terjadi,
komponen mana yang tidak berfungsi, aspek apa yang kurang aktif atau
hambatan-hambatan apa yang sering muncul dan perlu diatasi. Dalam proses
pendidikan. Evaluasi proses dapat dilaksanakan selama kegiatan berlangsung,
dengan mengidentifikasi, apakah rencana yang disusun dapat dilaksananakan
dengan benar? Atau kemudahan apa saja yang didapat serta hambatan apa yang

ditemukan selama pembelajaran.’

Pada dasarnya tujuan dari pembelajaran dalam evaluasi merupakan hal
yang harus dimiliki oleh anak didik setelah mereka mempelajari bahasan
tertentu dalam studi tertentu dan juga perilaku yang hendak dicapai atau yang
dapat dikerjakan oleh siswa pada kondisi dan tingkat kompetensi tertentu. Ada

'Kadek Ayu Astuti, Evaluasi pembelajaran, (Yogyakarta : Andi, 2017), HIm. 2-3.
2A. Muri Yusuf, Assemsi Dan Evaluasi Pendidikan: Pilar Penyedia Informasi dan

Kegiatan Pengendalian Mutu Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 2017), Him. 125.



dua jenis tujuan pembelajaran, yakni tujuan pembelajaran umum dan tujuan

pembelajaran khusus.

Bentuk perilaku yang dirumuskan dalam tujuan pembentukan umum
biasanya perilaku yang masih bersifat umum, yakni bentuk perilaku yang
belum operasional sehingga tidak dapat diobservasi pada waktu setelah proses
pembelajaran berakhir, sedangkan bentuk perilaku pada rumusan tujuan
pembelajaran khusus, merupakan perilaku yang dapat diuji atau diobservasi

keberhasilannya setelah proses pembelajaran.®

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru
sedemikian rupa, sehingga tingkah laku peserta didik berubah kearah yang
lebih baik. Istilah evaluasi dalam beberapa pengertian dan pendapat termasuk
didalamnya adalah tes/testing. Namun, istilah evaluasi berbeda dengan istilah
penilain (assement). Evaluasi digunakan dalam konteks yang lebih luas dan
bisa dilakukan baik secara eksternal (oleh orang yang berbeda di luar sistem)
maupun internal. Adapun penilaian digunakan dalam konteks yang lebih
sempit dan biasanya dilakukan secara internal, yakni oleh orang-orang yang

menjadi bagian suatu sistem.

Jadi pada dasarnya evaluasi dalam proses pembelajaran adalah setiap
kegiatan yang dilakukan baik sebelum, selama proses, dan setelah
pembelajaran yang dapat berupa tes/ujian, tugas, praktikum, dan atau
pengamatan dengan instrumen tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang sesuai dengan visi dan misi kehidupan. Dengan kata lain pengelolaan
evaluasi dalam proses pembelajaran adalah suatu kegiatan perencanaan yang
dilakukan untuk mengevaluasi atau menilai proses belajar siswa dengan

didikan gurunya.*

*Wina Sanjaya, Perencanaan dan Sistem Desain Pembelajaran, (t,k., t,p., 2015), HIm.
125.

*Saefudin, Pengelolaan Pembelajaran Teoretis dan Praktis, (Yogyakarta : Deepublis,
2018), HIm. 125.



Pembelajaran yang dilakukan disetiap pendidikan, sekarang sudah
menggunakan pembelajaran Tematik. Pembelajaran tematik merupakan salah
satu model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelajaran sehingga dapat memeberikan pengalaman bermakna

bagi peserta didik.

Pembelajaran terpadu didefinisikan sebagai pembelajaran yang
menghubungkan berbagai gagasan, konsep, keterampilan, sikap, dan nilai, baik
antar mata pembelajaran maupun dalam satu mata pelajaran. Pembelajaran
tematik memberikan penekanan pada pemilihan suatu tema yang spesifik yang
sesuai dengan materi pelajaran, untuk mengejar satu atau beberapa konsep

yang memudahkan berbagai informasi.

Konsep pembelajaran terpadu pada dasarnya telah lama dikemukakan
olen John Dewey sebagai upaya untuk mengintregasi perkembangan dan
pertumbuhan peseerta didik dan kemampuan pengetahuannya. la memberikan
pengertian bahwa pembelajaran terpadu adalah pendekatan untuk
mengembangkan pengetahuan peserta didik dalam membentuk pengetahuan

berdasarkan pada interaksi dengan lingkungan dan pengalaman kehidupannya.

Hal ini membentuk peserta didik untuk belajar menghubungkan apa
yang telah dipelajari dan apa yang sedang dipelajari. Menurut T. Raka Joni
(1996) bahwa pembelajaran terpadu merupakan suatu sistem pembelajaran
yang memungkinkan peserta didik serta individual maupun kelompok aktif
mencari, menggali, dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara

holistik, bermakna, dan otentik.

Pembelajaran terpadu akan terjadi apabila peristiwa-peristiwa otentik
atau eksplorasi topik/tema menjadi pengendali di dalam kegiatan pembelajaran.
Dengan berpartisipasi di dalam eksplorasi tema/peristiwa tersebut peserta didik

belajar sekaligus proses dan isi beberapa mata pelajaran secara serempak.

Sri Anitah (2003) menyatakan, bahwa pembelajaran terpadu sebagai

suatu konsep yang menggunakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan



konsep-konsep secara terkoneksi baik secara inter maupun antar mata
pelajaran. Terjalinnya hubungan antara setiap konsep secara terpadu, akan
memfasilitasi peserta didik untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan
mendorong peserta didik untuk memahami konsep-konsep yang mereka
pelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan
pengalamana-pengalaman nyata. Dengan demikian sangat dimungkinkan hasil
belajar yang diperoleh peserta didik akan lebih bermakna dibandingkan jika
dengan cara drill serespon tanda-tanda atau signal dari guru yang diberikan

secara terpisah-pisah.

Berdasarkan berbagai pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa pembelajarn tematik merupakan suatu model pembelajaran yang
memadukan beberapa materi pembelajaran dari berbagai kompetensi dasar atau
beberapa mata pelajaran. Penerapan pembelajaran ini dapat dilakukan melalui
tiga pendekatan yakni penentuan berdasarkan keterkaitan kompetensi dasar,

tema dan masalah yang dihadapi.

Pembealajaran tematik menekankan pada keterlibatan peserta didik
secara aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga peserta didik dapat
memperoleh pengalaman langsung dan terlihat untuk dapat menemukan sendiri
sebagai pengetahuan yang dipelajarinya. Teori pembelajaran ini dimotori para
tokoh Psikologis Gestalt, termasuk Piaget yang menekankan bahwa
pembelajaran haruslah bermakna dan berorientasi pada ketuhanan dan
perkembangan anak.

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar
sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu guru perlu
mengemas atau merancang pengalaman belajar peserta didik. Pengalaman
belajar yang menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses

pembelajaran lebih efektif.

Kaitan konseptual antar mata pelajaran yang dipelajari akan

membentuk skema, sehingga peserta didik akan memperoleh keutuhan dan



kebulatan pengetahuan. Selain itu, penerapan pembelajaran tematik di sekolah
dasar akan sangat membantu peserta didik dalam membentuk pengetahuannya,
karena sesuai dengan tahap perkembangannya peserta didik yang masih

melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik).”

Setelah melakukan observasi dan wawancara langsung dengan salah
satu guru di MI Miftahul Afkar Karangturi. Peneliti mendapatkan informasi
bahwa dalam proses pembelajaran di MI Miftahul Afkar ini yaitu pendidik
melakukan beberapa evaluasi yang dilakukan saat pembelajaran seperti pre-test
dan post-test. selain itu evaluasi dilakukan menggunakan jenis tertulis, tes
lisan, dan menggunakan jenis non-tes seperti penilain sikap, kerja sama dalam
diskusi, kerapihan dan lain sebagainya. Sedangkan dalam evaluasi proses itu
pendidik melakukan pengamatan secara langsung saat proses pembelajaran
yaitu dengan cara mengamati, memberikan soal, dan melakukan pertanyaan

secara langsung atau lisan.

Selain itu dalam evaluasi proses adalah evaluasi yang sasaranya proses
belajar mengajar, termasuk faktor instrumentalnya, seperti evaluasi terhadap
kemampuan guru dalam mengajar, kesesuaian metode yang digunakan oleh
guru, evaluasi kurikulum, evaluasi terhadap media pendidikan, kelembagaan
pendidikan. Sedangkan pada dasarnya evalauasi proses ini bertujuan untuk
melihat proses pelaksanan, baik mengenai kelancaran proses, kesusaian dengan
rencana, faktor pendukung dan faktor hambatan yang muncul dalam proses
pelaksanaan dan sejenisnya.

Dalam suatu pembelajaran tentu ada proses evaluasi dimana guru
menguji peserta didik dalam bentuk soal-soal yang sudah tertera dibuku siswa.
Evaluasi itu sendiri berguna untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta
didik dalam menangkap materi yang disampaikan oleh pendidik. Oleh karena
itu implementasi evaluasi proses dalam pembelajaran tematik ini pendidik

melakukan langkah-langkah evaluasi. Langkah-langkah yang dilakukan dalam

>Ibadullah Malawi dan Ani Kadarwati, Pembelajaran Tematik (konsep dan aplikasi),
(Jawa Timur: CV. Ae Media Grafika, , 2017), HIm. 1-24.



melakukan evaluasi yaitu perencanaan, pengelolahan data, verifikasi data,
penafsiran data. Dengan adanya langkah-langkah yang dilakukan maka

pendidik juga melakukan teknik evaluasi.®

Secara garis besar ada dua kelompok teknik evaluasi yang dapat
digunakan oleh seorang guru dalamusahanya mencari informasi yang
diperlukan. Kedua kelompok tersebut yaitu tes dan nontes. pertama teknik
pertama menggunakan cara tes, yang didalamnya berupa satu set atau lebih
item pertanyaan atau pernyataan yang relavan dengan tujuan tes digunakan
oleh seorang guru. Dari teknik evaluasi menggunanakan tes ini, dilihat dari
aspek peranannya suatu tes dapat dibedakan menjadi a) tes diagnostik, b) tes

formatif, c) tes pencapain (achievement tes), dan penempatan.’

Di dalam buku yang berjudul pengukuran dan hasil evaluasi belajar,
adan tiga aspek tujuan tes, antara lain:

a. Posisi belajar
Tes berpola ini bertujuan mengukur kedudukan belajar murid dibandingkan
dengan teman sekelasnya setingkat sekolah atau tingkat dari beberapa
sekolah. Tes ini dilakukan pada tingkat tertentu dan pada waktu tertentu.

b. Kemajuan belajar
Tes ini dimaksudkan untuk mengukur kemajuan yang dicapai dalam mata
pelajaran tertentu. Selain membahas satu atau beberapa pokok bahasan
suatu mata pelajaran, guru memberikan ulangan harian atau ulangan umum
pada setiap caturwulan atau semester. Makin sering tes formatif dilakukan
akan lebih jelas terlihat kemajuan atau kemunduran hasil belajar murid. Tes
kemajuan belajar inilah yang paling sering dilakukan oleh guru dalam
proses belajar-mengajar, baik untuk keperluan laporan kemajuan belajar

murid maupun nilai ETBA (Evaluasi Belajar Terhadap Akhir).

®Observasi dan wawancara dengan Ibu Mudah, selaku guru kelas V, tanggal 15
November 2018, pukul 09;00 WIB. Di MI Niftahul Afkar Karangturi Desa Bumiayu.

"Sukardi, Evaluasi Pendidikan : Prinsip & Operasionalnya, (Rawamangun: PT Bumi
Aksara, 2008) him. 88.



c. Diagnosis®
Evaluasi diangnosis adalah evaluasi terhadap hasil analisi keadaan belajar
murid mengenai kesulitan-kesulitan atau hambatan-hamabatan yang
dihadapinya dalam situasi belaja mengajar. Tujuan dari evaluasi diagnosis
adalah untuk mengetahui pemecahan masalah apa yang dihadapi anak didik
yang menyebabkan mereka mengalami kesulitan dan hambatan yang
mengganggu kelancaran jalannya program pengajaran satu atau seluruh
bidang studi.
Hasil belajar murid dapat berupa:
a. Pengetahuan (kognitif)
Pengetahuan yang dimiliki anak sebagai hasil belajar dievaluasi guru
dengan tes verbal (tes hafalan)
b. Penjiwaan pengetahuan (afektif)
Keterampilan yang telah dimiliki dites dengan perbuatan atau tes hasil
(achievement tes)
c. Perubahan tingkah laku (psikomotorik)
Perubahan sikap dan tingkah laku anak dievaluasi dengan metode
observasi (pengamatan)
d. Penempatan
Evaluasi penempatan ialah evaluasi keadaan pribadi anak didik untuk
kepentingan penempatan di dalam situasi belajar mengajar yang sesuai
dengan anak didik tersebut. Evaluasi penempatan dimaksudkan juga sebagai
penilaian  dalam  penempatan  kedudukan/ranking murid  dalam
kelompoknya. Rangking merupakan urutan skor akhir yang diperoleh murid
dalam kelompoknya, dari skor tertinggi hingga skor terendah dengan
diberikan nomor urut dalam kelompoknya.®
Kedua, teknik evaluasi yang juga banyak digunakan didalam kelas
adalah teknik evaluasi nontes. Tes ini digunakan item pertanyaan atau

pernyataan seperti disebutkan diatas, tetapi ini menggunakan metode lain untuk

®Eddy Soewardi Kartawidjaja, Pengukuran dan Hasil Evaluasi Belajar, (Bnadung:
Penerbit C.V. Sinar Baru, 1987), him. 37-38.
°Eddy Soewardi Kartawidjaja, Pengukruan dan Hasil Evaluasi Belajar, him. 31.



memperoleh data atau informasi yang diperlukan. Yang termasuk teknik

evaluasi nontes diantaranya sebagai berikut.

1. Rating yaitu alat tes yang memberikan nilai angka untuk semacam
pertimbangan (judgment) suatu objek yang dievaluasi atas dasar pesepsi
atau pilihan evaluand.

2. Quetionaires atau angket merupakan teknik evaluasi yang menggunakan
angket untuk dijawab oleh responden sesuai dengan plihan responden.

3. Wawancara, teknik evaluasi yang menentukan adanya pertemuan secara
langsung antara evaluator dengan yang dievaluasi (evaluand).

4. Observasi, teknik evaluasi yang menekankan pada penggunaan indera
penglihatan. Agar hasilnya dapat maksimal pada umumnya seorang
evaluator menggunakan ceklis, yakni alat evaluasi yang banyak digunakan
sebagai pelengkap teknik observasi.

5. Dokumentasi merupakan teknik evaluasi yang menekankan pada aspek data
tertulis atau dokumen yang berkaitan erat dengan informasi tentang siswa.
Data dokumentasi ini termasuk riwayat hidup (curriculum vitae) peserta
didik.*

B. Definisi Operasional
a. Pengertian evaluasi proses

Evaluasi proses adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan
dengan sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan proses belajar atau
pengajaran yang telah dilaksanakan. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa suatu proses pembelajaran perlu adanya evaluasi, sebab evaluasi
berguna untuk mengetahui tingkat kecapaian tujuan pembelajaran yang
telah direncanakan sehingga dalam proses pembelajaran ini menghasilkan

peserta didik yang mempunyai aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.™

Jadi dapat dipahami bahwa evaluasi merupakan suatu proses yang

berkelanjutan tentang pengumpulan dan penafsiran informasi untuk menilai

'°Sukardi, Evaluasi Pendidikan : prinsip & Operasionalnya, him. 88-81.
YSyharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan cet. 3, (Jakarta: Bumi Aksara,
2002), Him. 290.



(assess) keputusan-keputusan yang dibuat dalam merancang suatu sistem
pengajaran, atau juga dapat diartikan sebagai suatu proses yang sistematis
dan berkelanjutan untuk mengumpulkan, mendeskripsikan,
menginterpretasikan, dan menyajikan informasi tentang suatu program
selanjutnya. Evaluasi selalu menyangkut pemeriksaan ketercapaian tujuan
yang ditetapkan. Pemeriksaan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
hasil proses kegiatan dapat mencapai tujuan. Tujuan dibentuk dari
keseluruhan proses kegiatan yang melibatkan kompenen-komponen

kegiatan.

Adapun tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh informasi yang
akurat dan objektif tentang suatu program. Informasi tersebut dapat berupa
proses pelaksanaan program, dampak atau hasil yang dicapai, efesiensi serta
pemanfaatan hasil evaluasi yang difokuskan untuk program itu sendiri, yaitu
untuk mengambil keputusan apakah dilanjutkan, diperbaiki atau dihentikan.
Selain itu, juga dipergunakan untuk kepentingan penyusunan program
berikutnya maupun penyusunan kebijakan yang terkait dengan program.*2

b. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah suatu pendekatan dalam pembelajaran
yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra pelajaran
maupun antar mata pelajaran. Dalam keseharian, peserta didik terbiasa
memandang dan mempelajari segala peristiwa yang terjadi disekitarnya atau
yang dialaminya sebagai suatu kesatuan yang utuh (holistik), mereka tidak
melihat semua itu secara perssial (terpisah-pisah). Penyelenggaraan
pendidikan dengan menekankan pada pembelajaran yang memisahkan
penyajian antar satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainya akan
mengakibatkan pengetahuan peserta didik menjadi tidak utuh, terutama bagi
peserta didik pada pendidikan dasar. Pembelajaran tematik meniadakan

batas-batas antar berbagai bidang studi dan menyajikan materi pelajaran

’Rohmad, Pengembangan Instrumen Evaluasi dan Penelitian, (Purwokerto: STAIN
Press, 2015), HIm. 1, 4 dan 13.
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dalam bentuk keseluruhan. Disamping itu pembelajaran tematik juga
mempunyai tujuan agar pembelajaran mampu mewujudkan peserta didik
yang memiliki pribadi yang intrated, yakni menulis yang sesuai dan selaras

hidupnya dengan sekitarnya.

Davies & Brown (2011:7) dalam jurnal yang bertema “A
Programmatic Approach to Teaming and Thematic Intruction” menjelaskan
bahwa Collaborative Planning dalam pembelajaran tematik merupakan
salah satu instruments untuk kreasi dan pengujian, dan shering tentang isi
materi pelajaran dan pengalaman belajar yang menunjukan kaitan unsur-

unsur konseptual baik di dalam maupun antar mata pelajaran.

Dari konsep tentang pembelajaran tematik dapat dipertegas bahwa
pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang memadukan antara
materi pelajaran satu dengan lainya sehingga memindaikan batas-batas
antara berbagai mata pelajaran yang yang akhirnya akan membentuk

pengetahuan peserta didik lebih integral.**
c. Ml Miftahul Afkar

MI Miftahul Afkar Karangturi Desa Bumiayu kecamatan Bumiayu
merupakan suatu lembaga pendidikan formal setingkat sekolah dasar
dibawah naungan kurikulum agama yang lokasinya di JI. H. Ali Mahnuri
No.37 Karangturi, Dukuh Bandung, Bumiayu, Kabupaten Brebes, Jawa
Tengah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti dapat
merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Implementasi Evaluasi

Proses Dalam Pembelajaran Tematik Kelas V MI Miftahul Afkar?”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan penelitian

B3Sunhaji, Pembelejaran Tematik Integratif Pendidikan Agama Islam dengan Sains,
(Purwokerto: STAIN Press, 2013), him. 51-52.
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Penelitian  ini  dilakukan untuk  mendeskripsikan  tentang
implementasi evaluasi proses dalam pembelajaran tematik kelas V MiI

Miftahul Afkar Desa Bumiayu Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes.

b. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

Diharapkan melalui hasil penelitian ini dapat memberikan
masukan atau referensi dan bahan pertimbangan dalam implemntasi
evaluasi proses dalam pembelajaran tematik untuk meningkatkan mutu

pembelajaran.

2. Manfaat Praktik
1) Bagi sekolah, melalui penelitian ini dapat memberikan manfaat dan
mendorong guru dalam implementasi evaluasi proses dalam
pembelajaran tematik yang tepat serta sesuai dalam pembelajaran.
2) Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan masukan dalam
melakukan implementasi evaluasi proses dalam pembelajaran tematik
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

E. Penelitian Relavan

Berdasarakan hasil penelusuran yang peneliti lakukan terhadap sekripsi
terdahulu, terdapat beberapa sekripsi yang hampir sama dan dapat digunakan
sebagai bahan perbandingan. Penelitian sebelumnya yaitu antara lain :

Sekripsi Siti Istiqgomah (2018) yang berjudul “Evaluasi Ranah Afektif
pada Pembeajaran IPS kelas IV SD Negeri 01 Tinggarjaya Kecamatan Sidareja
Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran” hasil penelitian tersebut yitu: bahwa
aspek yang yang dinilai yaitu jurnal penelitian guru yang mencangkup aspek
sikap, aspek motivasi, aspek konsep diri, aspek minat, aspek nilai, penilaian ini
beorientasi pada kurikulum 2013 dimana guru menggunakan isntrumen
penilain sikap. Prosedur pelaksanaan evaluasi pembelajaran ranah afektif mata
pelajaran IPS meliputi: 1) Tahap persiapan pelaksanaan evaluasi, 2) tahap

pelaksanaan evaluasi, 3) pengelolaan data evaluasi ranah afektif mata pelajaran
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Ilmu Pengetahuan Sosial, 4) tahapa analisis evaluasi pembelajaran ranah afektif
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, 5) tahap pelaporan ranah afektif pada

mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial.

Dalam melakukan prosedur, dimana pendekatan itu akan memperoleh
hasil dari evaaluasi pembelajaran sesuai apa yang diinginkan oleh guru.
Persamaan dan perbedaan dari sekripsi ini yaitu sama-sama membahas tentang
evaluasi hanya saja dari penelitian ini yaitu meneliti tentang evaluasi ranah
afekti pada pembelajaran IPS yang dilakukan di kelas IV SD Negeri 01
Tinggarjaya Kecamatan Sidereja Kabupaten Cilacap. Sedangkan peneliti
meneliti tenta evaluasi proses dalam pembelajaran tematik kelas V M1 Miftahul

Afkar Karangturi Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes.

Sekripsi  fachruri (2017) yang berjudul “Evaluasi Pembelajaran
Pendidikan Islam Di SMP Negri Gongseng Satu Atap Kecamatan
Radudongkal” hasil penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa
evaluasi pelajaran PAI terdiri dari 5 tahapan yaitu tahapan perencanaan
evaluasipembelajaran, tahapan pelaksanaan pembelajaran, tahapan pengolahan
hasil evaluasi pembelajaran, tahapan penafsiran hasil evaluasi pembelajaran
dan laporan hasil evaluasi pembelajaran. dalam tahap perencanaan ini, guru
PAI membuat perencanaan dengan menentukan spesifikasi tes, penulisan soal,

penelaahan soal.

Sedangkan pada pelaksanaan evaluasi menggunakan kuis, pertanyaan
lisan, ulangan harian, tugas individu, tugas kelopmok, ujian praktek, ulangan
tengah semester, ulangan semester dan ulangan kenaikan kelas. Persamaan dan
perbedaan yang terdapat di sekripsi yang dilakukan oleh peneliti yanitu sama-
sama meneliti tentang evaluasi hanya saja dari sekripsi yang dilakukan oleh
fachruri yaitu meneliti tentang Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Islam Di
SMP Negri Gongseng Satu Atap Kecamatan Radudongkal, sedang peneliti
melakukan penelitian tentang evaluasi proses dalam pembelajaran tematik
kelas V MI Miftahul Afkar Karangturi Kecamatamm Bumiayu Kabupaten

Brebes.
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Sekripsi Nurul Hotimah (2017) yang berjudul “Evaluasi Pembelajaran
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V Di MI Muhammadiyah
Karanglewas Kidul, Banyumas” hasil judul tersebut dapat disimpulkan yaitu:
dari hasil penelitian menunjukan ada tiga aspek dalam evaluasi mata pelajaran
bahasa indonesia, yaitu evaluasi kognitif berupa evaluasi subjektif, evaluasi
objektif, evaluasi formatif, evaluasi sumatuf. Bentuk instrumen yang
digunakan untuk mengukur pada aspek kognitif dalam mata pelajaran bahasa
indonesia adalah soal pertanyaan, pilihann ganda, isian atau jawaban singkat,

uraian.

Evaluasi afektif untuk mengukur sikap peserta didik dalam berbagai
tingkah laku. Evaluasi pisikomotorik dilakukan untuk mengukur keterampilan
dalam pelaksanaan praktek-praktek karya sastra indonesia seperti praktek
membuat dan membaca puisi, membuat pengumuman, membuat dan membaca
pantun. Evaluasi psikomotorik digunakan untuk mengukur keterampilan

peserta didik dalam suatu kegiatan yang dapat diamati.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hotimah yaitu hampir mirip
dengan penelitian yang peneliti lakukan, hanya saja sekripsi Nurul Hotimah
meneliti tentang evaluasi pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia kelas
IV di Ml Muhammadiyah Karanglewas Kidul Banyumas. Sedangkan peneliti
melakukan penelitian tentang implementasi evaluasi proses dalam
pembelajaran tematik kelas V MI Miftahul Afkar Karangturi kecamatan

Bumiayu Kabupaten Brebes.
. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam menelaah dan mamahami penulisan
sekripsi ini maka penulis mengadakan pembagian dengan sistematika

pembagiannya sebagai berikut.

Sebelum memasuki bab-bab terlebih dahulu disajikan halaman-halaman
judul, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, daftar isi, daftar tabel,

daftar gambar dan lampiran.
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Pada Bab I, penulis akan menyajikan pendahuluan yang meliputi. Latar
belakang nasalah, devinis operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada Bab Il, dalam sekripsi ini berisikan tentang hasil Implementasi
evaluasi proses yaitu meliputi 1). pengertian evaluasi proses, tujuan adanya
evaluasi proses, langkah-langkah yang dilakukan dalam evaluasi proses. 2).
Pengertian pembelajaran tematik, langkah-langkah yang dilakukan dalam
pembelajaran tematik. 3). Pengertian evaluasi proses dalam pembelajaran

tematik yang dilakukan.

Pada Bab Ill, dalam bab ini menjelaskan tentang metode penelitian
yang meliputi jenis penelitian, subjek dan objek peneitian, teknik pengumpulan
data, teknis analisis data.

Pada Bab IV, berisikan sub bab pertama tentang gambaran umum MI
Miftahul afkar Desa Bumiayu tentang Implementasi Evaluasi Proses Dalam
Pembelajaran Tematik Kelas V MI Miftahul Afkar, visi dan misi MI Miftahul
Afkar, sub bab kedua tentang penyajian data tentang implentasi evaluasi proses
dalam pembelajaran tematik kelas VV Mi Miftahul Afkar, perencanaa evaluasi
proses dalam pembelajaran tematik kelas V MI Miftahul Afkar, pelaksanaan
evaluasi proses dalam pembelajaran tematik kelas V MI Miftahul Afkar. Sub
ketiga Analisis data, yaitu Perencanaan Evaluasi Proses Dalam Pembelajaran
Tematik Kelas V Ml Miftahul Afkar, Pelaksanaan Evaluasi Proses Dalam
Pembelajaran Tematik Kelas VV MI Miftahul Afkar.

Bab V, yaitu penutup yang meliputi kesimpulan, saran dan kata

penutup.

Sedangkan bagian akhir berisikan tentang daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas dapat
ditemukan kesimpulan bahwa implementasi evaluasi proses dalam pmbelajaran
tematik yaitu pendidik melakukan pengamatan untuk melihat sejauhmana
tingkat keberhasilan suatu pembelajaran yang telah dilakukan pendidik yaitu
dengan cara pendidik melihat perkembangan kemampuan peserta didik dalam
menguasai materi yang telah disampaikan dan juga melihat tercapai tidaknya
tujuan pelajaran yang telah dilakukan dan hambatan-hambatan apa yang
ditemukan selama pembelajaran. Pada hakekatnya evaluasi ini termasuk
evaluasi jenis formatif, dimana evaluasi jenis formatif itu untuk mengetahui
seberapa jauh program yang dirancang dapat berlangsung, dan sekaligus
mengidentifikasi hambatan yang ditemukan saat berlangsungnya proses
pembelajaran.

Adapun langkah yang dilakukan pendidik untuk mempersiapkan
implementasi evaluasi proses dalam pembelajaran tematik kelas V MI Miftahul
Afkar Desa Bumiayu Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes. Antara lain:

1. Perencanaan evaluasi proses dalam pembelajaran tematik. Cara awal yang
akan dilakukan pendidik sebelum proses pembelajaran dimulai yaitu
pendidik melakukan pretes, pretes dilakukan pendidik dengan cara
mempertanyakan kepada pendidik sebelumnya yang sudah mengajar kelas
tersebut tentang kemampuan pemahaman peserta didik yang dimilikinya
seperti apa, sehingga pendidik melakukan cara ini  bisa membantu
memudahkan pendidik dalam pemilihan metode dan mempermudah dalam
penyampaian materi yang akan diterapkan. Selama pembelajaran
berlangsung pendidik akan melihat proses perkembangan peserta didik
dalam menerima dan memahami materi yang telah disampaikan dan
pendidik akan melihat bagian-bagian mana yang kurang aktif dan hambatan
apa yang ada selama pembelajaran. Dan diakhir pembelajaran pendidik akan

75
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melakukan postes, karena postes sebagai alat bantu untuk mengetahui
tingkat pemahaman peserta didik serta mengetahui bagian-bagain mana dari
bahan pengajaran yang belum dipahami sebagian besar peserta didik.

. Pelaksanaan evaluasi proses dalam pembelajaran tematik. Evaluasi
dilakukan selama pembelajaran berlangsung, pendidik melakukannya
dengan cara pengamatan yaitu melihat perkembangan peserta didik dalam
memahami dan menguasai materi yang disampaikan. Setelah melihat dan
mengamati selama proses pembelajaran sebagian peserta didik mampu
menguasai materi yang telah disampaikan, pendidik mengetahuinya dengan
cara melihat peserta didik aktif mengikuti pembelajaran dan juga bisa
memberikan contoh. Dalam proses pembelajaran semuanya berjalan dengan
lancar sesuai dengan yang diharapkan, hanya saja ada tujuan pembelajaran
yang belum tercapai, dikarenakan cara berpikir dan pemahaman peserta
didik yang berbeda-beda. Tetapi dengan tidak tercapai semua tujuan
pembelajaran ini maka pendidik bisa memperbaiki proses pengajaran
selanjutnya. Selain itu ada juga hambatan-hambatan yang ditumukan selama
pembelajaran, hambatan tersebut peserta didik tidak serius mengikuti
pembelajaran dan mengobrol sendiri serta tidak memperhatikan pendidik.
Dengan hambatan-hambatan yang ada maka pendidik bisa mengatasi
permasalahan tersebut dengan cara menasehati dan terus memantau agar
peserta didik tetap fokus mengikuti proses pembelajaran agar berjalan
dengan lancra. Dalam pembelajaran tematik ada beberapa KD yang harus
dicapai oleh peserta didik, cara mengetahui ketercapaian KD tersebut yaitu
pendidik memberikan soal kepada peserta didik. Dari pemberian soal maka
pendidik bisa mengetahui tercapai tidaknya KD yang ada. Jika ada yang
belum tercapai maka pedidik akan mengulang materi dari KD yang belum
tercapai. Dalam suatu proses pembelajaran tentu perlu adanya evaluasi,
sebab evaluasi itu penting karena untuk mengetahui tingkat kecapaian
tujuan pembelajaran sehingga dalam proses pembelajaran menghasilkan
peserta didik yang mempunyai aspek kognitif, afektis, dan psikomotorik.

Cara pendidik mengetahui ketercapaian tiga aspek tersebut yaitu pendidik
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memberikan pertanyaan pseseta didik mampu menjawab, mampu
mengeluarkan pendapat dalam berdiskusi dan melihat cara mengahargai
teman. Jika peserta didik mampu melakukan itu semua maka dapat
dikatakan peserta didik sudah mempunyai tiga aspek tersebut.

B. Saran-saran

Sebagai sebuah analisis, maka sudah seyogyanya penulis memberi
sumbang saran dan perbaikan Implementasi evaluais proses dalam
pembelajaran tematik kelas V MI Miftahul Afkar Desa Bumiayu Kecamatan
Bumiayu Kabupaten Brebes. Dengan tanpa bermaksud menggurui. Sumbang
saran yang konstruktif penulis uraikan sebagai berikut:

1. Kepala Madrasah MI Miftahul Afkar.
Kepala Madrasah lebih ditingkatkan lagi dalam memberikan saran terhadap
mengevaluasi bagi guru kelas, khususnya evalusi proses dalam
pembelajaran tematik. Dan diharapkan memberi masukan bagi guru untuk
selalu memperbaiki evaluasi proses dalam pembelajaran tematik, sehingga
bisa meningkatkan mutu sekolah. Pihak sekolah memberikan perhatian
penting pelaksanaan evaluasi proses dalam pembelajaran tematik
khususnya kelas V, dan kelas-kelas lainya untuk lebih ditingkatkan lagi
agar peserta didik dapat mencapai kompetensi, tujuan pembelajaranpun
tercapai dan aspek-aspek yang harus ada pada diri siswa bisa tercapai.

2. Kepada Guru MI Miftahul Afkar
Pendidik selalu melakukan evaluasi proses dalam pembelajaran tematik
dengan baik. Walauupun evaluasi ini kelihatannya mudah tetapi sebagai
pendidik harus memberikan yang terbaik baik dalam penyampaian materi
pembelajaran ataupun dalam penggunaan metode-metode pembelajaran.
evaluasi proses ini sebaiknya terus dilakukan setiap hari dalam
pembelajaran tematik khususnya. Agar peserta didik dapat terkontrol dan
bisa memperbaiki ketercapainnya dalam mengikuti proses pembelajaran
tematik.

C. Penutup
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Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan taufik,
hidayah dan inayahnya kepada kita sekalian, khusunya saya sebagai penulis,
sehingga dapat menyusun dan menyelesaikan penelitian ini. Penulis merasa
bahwa penulisan hasil peneletian ini masih terdapat kekurangan dan secara
teknis masih terdapat kesalahan. Saran dan kritik yang konstruktif
(membangun) dari semua pihak yang terkait dan pembaca yang budiman, tetapi
penulis harapan sebagai langkah perbaikan dan pengembangan hasil penelitian.
Kemudian ucapan terimakasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang
telah membantu, memberikan masukan dan motivasi dalam penyusun hasil
penelitian. Semoga Allah SWT memberikan balasan pahala yang melimpah
dan penulis berdoa dengan harapan semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi
penulis khususnya dan pembaca yang budiman pada umumnya. Semoga Allah

SWT meridhai kita semua. Aamiin.
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